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Buku ini merupakan hasil studi library research yang 
menelaah tentang empat tantangan terkait dengan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Pertama,pendidikan untuk 
meningkatkan nilai tambah (added value) produktivitas sumber 
daya manusia yang dapat memacu pertumbuhan dan pemerataan 
kemandirin ekonomi, sebagai upaya untuk meningkatkan 
pembangunan di sektor ekonomi yang berkelanjutan. Kedua, 
tantangan untuk melakukan pengkajian secara komprehensif dan 
mendalam terhadap terjadinya transformasi (perubahan) struktur 
masyarakat, dari masyarakat yang agraris ke masyarakat industri 
yang menguasai teknologi dan informasi, yang implikasinya pada 
tuntutan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
Ketiga, tantangan dalam persaingan global yang menuntut 
peningkatan daya saing bangsa pada aspek  karya-karya yang 
bermutu sebagai hasil penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni (Ipteks). Keempat, munculnya kolonialisme baru di 
bidang Iptek dan ekonomi menggantikan kolonialisme 
Dilarangmengutipsebagianatauseluruhisibukuinidengancaraapapun, 
termasukdengancarapenggunaanmesinfotokopi,tanpaizin sah daripenerbit. 
politik.Dengan demikian, kolonialisme kini tidak lagi dalam 
bentuk  fisik, tetapi dalam bentuk informasi. Kemaujan teknologi 
informasi yang menggelobal, sehingga harus menuntut seluruh 
lembaga pendidikan di Indonesia menyesuaikan dengan IPTEK 
dalam proses pembelajaran agar menghasilkan lulusan yang 
profesional, unggul, kompetitif, berdaya saing tinggi dan mandiri. 
Untuk mewujudkan lulusan sebagaimana disebutkan di atas, di-
perlukan strategi yang tepat, di antaranya bagaimana strategi 
mengembangkan kompetensi kognetif, afektif dan ketrampilan 
siswa yang sesuai dengan tuntutan IPTEK untuk meningkatkan 
taraf hidup sumber daya manusia Indonesia. 
Pembahasan tentang peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM), harus didukung dengan seluruh komponen 
pendidikan yang terintegrasi. Oleh karena itu, perbaikan 
kurikulum, peningkatan kualitas pendidik, dan tenaga 
kependidikan, pendekatan, metode, sarana prasarana, materi 
pelajaran, media pembelajaran dan evaluasi harus disesuaikan 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi. Tetapi pada kenyataannya upaya pemerintah dan 
masyarakat tersebut belum menunjukan peningkatan kuailtas 
pendidikan yang signifikan. Salah satu indikatornya misalnya 
ditunjukan dalam Nilai Ujian Nasional (NUN) siswa untuk 
berbagai bidang studi pada jenjang SLTP dan SLTA yang tidak 
memperlihatkan kenaikan yang signifikan. Bahkan konstan dari 
tahun ke tahun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah 
yang relatif kecil. 
Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya 
perbaikan mutu pendidikan selama ini belum efektif. Pertama, 
strategi peningkatan mutu pendidikan selama ini lebih bersifat 
input oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar pada 
asumsi jika semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti 
penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, 
penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga 
kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 
(sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang 
bermutu. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh 
teori education production function tidak berfungsi sepenuhnya di 
lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi dalam 
institusi ekonomi dan industri. 
Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat 
macro- oriented, diatur oleh kebijakan di tingkat pusat.Akibatnya, 
banyak faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak 
terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro 
(sekolah).Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa 
kompleksitas cakupan permasalahan pendidikan, sering kali tidak 
dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat. 
Isu tersebut memberikan pemahaman bahwa 
penyelenggaraan pendidikan bukan hanya berfokus pada 
penyediaan faktor input pendidikan tetapi juga harus lebih 
memperhatikan faktor proses pendidikan. Input pendidikan 
merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batas-batas tertentu 
tetapi tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis meningkatkan 
mutu pendidikan (school resources are necessary but not sufficient 
condition to improve student achievement). Di samping itu, 
mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal 
terdepan dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang 
memerlukan layanan pendidikan yang beragam, kondisi 
lingkungan yang berbeda satu dengan lainnya, maka sekolah 
harus dinamis dan kreatif dalam mengupayakan peningkatan 
mutu pendidikan. Hal ini akan dapat dilaksanakan jika sekolah 
dengan berbagai keragamannya tersebut, diberikan kewenangan 
penuh untuk mengelola lembaga pendidikanya  sesuai dengan 
kondisi lingkungan dan kebutuhan anak didiknya. Walaupun 
demikian, agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatan mutu 
tetap terkontrol, maka harus ada standar yang ditetapkan dan 
disepakati secara secara nasional untuk mengevaluasi keberhasilan 
mutu pendidikan tersebut (adanya benchmarking). Pemikiran ini 
telah mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan 
peningkatan mutu pendidikan di masa akan datang harus berbasis 
centred schools. Pendekatan ini, kemudian dikenal dengan 
manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah 
(School Based Quality Management) atau disebut School Based 
Quality Improvement. 
Konsep yang menawarkan kerjasama antara sekolah, ma-
syarakat dan pemerintah atas dasar tangggungjawab bersama 
ini, didasarkan pada suatu prinsip kemandirian sekolah untuk 
terlibat secara aktif dan dinamis dalam proses peningkatan 
kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya setiap 
sekolah yang beragam potensi. Namun, sekolah harus mampu 
menerjemahkan dan menggali esensi kebijakan makro 
pendidikan serta memahami kondisi kekuatan dan kelemahan 
lingkungan untuk kemudian melaui proses perencanaan, sekolah 
harus dapat merumuskan rencana strategis ke dalam kebijakan 
mikro dalam bentuk program-program prioritas yang harus 
dilaksanakan dan dievaluasi oleh sekolah sesuai dengan visi, 
misi, tujuan dan sasaranya untuk mencapai standar nasional 
pendidikan. Sekolah juga harus menentukan target mutu untuk 
memenuhi standar nasional pendidikan tahun berikutnya. 
Dengan demikian, sekolah secara mendiri tetap masih dalam 
kerangka acuan kebijakan nasional dan ditunjang dengan 
penyediaan input yang memadai, memiliki tanggung 1 jawab 
terhadap pengembangan sumber daya yang dimilikinya sesuai 
dengan kebutuhan belajar siswa dan masyarakat. 
Bervariasinya kebutuhan belajar siswa, beragamnya 
kebutuhan guru dan tenaga kependidikan dalam pengembangan 
profesionalnya, berbedanya lingkungan sekolah satu dengan 
lainnya dan ditambah dengan harapan orangtua/masyarakat akan 
pendidikan yang bermutu bagi anak dan tuntutan dunia usaha untuk 
memperoleh tenaga bermutu, berdampak kepada keharusan bagi 
setiap individu khususnya kepala sekolah harus mampu merespon 
dan mengapresiasikan kondisi tersebut di dalam proses pengambilan 
keputusan. Hal ini memberi keyakinan bahwa di dalam proses 
pengambilan keputusan peningkatan mutu pendidikan, dapat 
digunakan berbagai teori, perspektif dan kerangka acuan 
(framework) dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat, 
kelompok pengguna lulusan, kelompok ahli pendidikan dan 
sebagainya. Karena sekolah berada pada bagian terdepan dalam 
proses pendidikan, maka pembahasan ini memiliki konsekuensi 
bahwa sekolah harus menjadi bagian utama di dalam proses 
pembuatan keputusan peningkatan mutu pendidikan. Sementara, 
masyarakat dituntut partisipasinya agar lebih memahami pendidikan, 
sedangkan pemerintah pusat berperan sebagai pendukung dalam 
hal menentukan kerangka dasar kebijakan pendidikan. 
Strategi ini berbeda dengan konsep mengenai pengelolaan 
sekolah yang selama ini kita kenal. Dalam sistem lama, birokrasi 
pusat sangat mendominasi proses pengambilan atau pembuatan 
keputusan pendidikan*, yang bukan hanya kebijakan bersifat makro 
saja tetapi lebih jauh kepada hal-hal yang bersifat mikro; 
sementara sekolah cenderung hanya melaksanakan kebijakan-
kebijakan tersebut yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa, lingkungan sekolah, dan harapan oragtua. 
Pengalaman menunjukan bahwa sistem lama sering kali 
menimbulkan kontradiksi antara apa yang menjadi kebutuhan 
sekolah dan kebijakan yang harus dilaksanakan di dalam 
proses peningkatan mutu Pendidikan. 
Manajemen peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MBS) 
merupakan alternatif  baru dalam pengelolaan pendidikan yang 
lebih menekankan pada kemandirian dan kreativitas sekolah. 
Konsep ini diperkenalkan oleh teori effective school yang lebih 
memfokuskan diri pada perbaikan proses pendidikan, sehingga 
mampu memunculkan sekolah unggul atau sekolah favorit. 
Beberapa indikator yang menunjukan karakter dari konsep 
manajemen ini sebagai berikut (i) lingkungan sekolah yang aman 
dan tertib; (ii) sekolah memilki misi dan target mutu yang akan 
dicapai (iii) sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat; (iv) 
adanya harapan tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah, guru, 
dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi; (v) adanya 
pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan 
Iptek; (vi) adanya perlaksanaan evaluasi yang terus-menerus 
terhadap berbagai aspek akademik dan administratif, dan 
pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan perbaikan mutu; dan 
(vii) adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orangtua 
pengelolaan sistem informasi yang representatif dan valid. Akhir 
dari semua itu ditujukan kepada keberhasilan sekolah untuk 
menyiapkan pendidikan yang bermutu bagi masyarakat sebagai 
stakeholder pendidikan. 
Dalam menerapkan konsep ini, sekolah memiliki tanggung 
jawab untuk mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki untuk 
mencapai arah kebijakan yang telah dirumuskan oleh pemerintah 
bersama-sama dengan masyarakat, sekolah harus membuat 
keputusan, mengatur skala prioritas selain harus menyediakan 
lingkungan kerja yang lebih profesional bagi guru, dan meningkat-
kan pengetahuan dan kemampuan serta  trust masyarakat terhadap 
sekolah/pendidikan. Kepala sekolah harus berperan sebagai 
koordinator dari sejumlah orang yang mewakili berbagai kelompok 
yang berbeda dalam masyarakat sekolah dan secara profesional 
harus terlibat dalam setiap proses perubahan di sekolah melalui 
penerapan prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total dengan 
menciptakan kompetisi dan penghargaan dalam sekolah maupun 
sekolah lain. Ada empat hal yang terkait dengan prinsip-prinsip 
pengelolaan kualitas total, yaitu: (i) perhatian harus ditekankan kepada 
proses dengan terus-menerus menekankan pada peningkatan mutu; 
yang ditentukan oleh pengguna jasa sekolah; (iii) prestasi harus 
diperoleh melalui pemahaman visi bukan dengan pemaksaan aturan; 
(iv) sekolah harus menghasilkan siswa yang memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan, sikap arief bijaksana, karakter, dan 
memiliki kematangan emosional serta spiritual yang kokoh. Sistem 
kompetisi tersebut akan mendorong sekolah untuk terus 
meningkatkan diri, sedangkan penghargaan akan memotivasi dan 
meningkatkan kepercayaan diri setiap personel sekolah, khususnya 
siswa. Jadi, sekolah harus mengontrol seluruh sumber daya termasuk 
sumber daya manusia yang ada, dan lebih lanjut harus menggunakan 
secara lebih efisien sumber daya tersebut untuk peningkatan mutu 
pendidikan.Sementara itu, kebijakan makro yang dirumuskan oleh 
pemerintah atau otoritas pendidikan lainnya juga sangat diperlukan 
untuk menjamin tujuan-tujuan yang bersifat nasional dan 
akuntabilitas yang berlingkup nasional. 
Adapun untuk mewujudkan manajemen sekolah yang mandiri 
dengan mutu pendidikan yang terjamin, maka sekolah juga bisa 
menerapkan pola manajemen yang biasa diterapkan dalam industri 
yang bergerak di bidang barang atau jasa yaitu Total Quality Ma-
nagement (TQM). Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan 
dari Total Quality Management (TQM) atau disebut pula 
Pengelolaan Mutu Total (PMT) adalah suatu pendekatan mutu 
pendidikan melalui peningkatan mutu komponen terkait antara 
komponen pendidikan. Komponen sekolah tersebut akan 
memberikan kontribusi yang signifikan dengan pola 
kepemimpinan kepala sekolah yang didukung dengan pola 
supervisi yang profesional. Oleh sebab itu, kepmimpinan kepala 
sekolah sebagai manajer pendidikan akan sangat menentukan laju 
gerak organiasi sekolah dalam memunculkan mutu pendidikan 
yang bisa berkompetisi sesuai dengan amanah Undang-Undang 
Dasar 1945 atau Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
Maka, permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen peningkatan mutu pendidikan diantaranta pertama, 
sikap mental para pengelola pendidikan, baik yang memimpin 
maupun yang dipimpin. Bawahan bergerak karena perintah atasan, 
bukan karena rasa tanggung jawab.Pimpinan sebaliknya, tidak 
memberi kepercayaan, tidak memberi kebebasan berinisiatif, 
mendelegasikan wewenang. Kedua, tidak ada tindak lanjut dari 
evaluasi program.Hampir semua program dimonitor dan dievaluasi 
dengan baik, tetapi tindak lanjutnya tidak 
dilaksanakan.Akibatnya pelaksanaan pendidikan selanjutnya 
tidak ditandai oleh peningkatan mutu. 
Ketiga, gaya kepemimpinan yang tidak mendukung. Pada 
umumnya, pimpinan tidak menunjukkan pengakuan dan 
penghargaan terhadap keberhasilan kerja bawahan.Hal ini 
menyebabkan bawahan bekerja tanpa motivasi. Keempat, 
kurangnya rasa memiliki dari para pelaksana pendi-
dikan.Perencanaan strategis  yang kurang  dipahami oleh para 
pelaksana dan komunikasi dialogis yang kurang terbuka dalam 
melakukan sesuatu secara benar dari awal belum membudaya. Hal 
tersebut juga merupakan kendala yang besar dalam peningkatan 
dan pengendalian mutu. 
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas mendorong 
kinerja kepala sekolah untuk terus mengembangkan pola 
manajemen mutu pendidikan sesuai dengan idealitas organisasi 
sekolah dan standar nasional mutu pendidikan. Hal inilah yang 
menjadi pijakan awal dari manajemen sekolah untuk berbenah 
diri sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di era globalisasi pendidikan yang terus bergulir ini. 
Berdasarkan kerangka konsep tersebut di atas, buku ini 
hadir sebagai landasan untuk melakukan perubahan kualitas 
pendidikan yang sesuai dengan needs market of education atau 
disebut sebagai masyarakat pengguna output pendidikan. 
Artinya adalah buku ini merupakan "referensi" yang di dalamnya 
banyak mengkaji tentang konsep dasar dari alur desentralisasi 
pendidikan, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), Total Quality 
Management (TQM), sekolah yang berkualitas dan kompetensi 
guru, supervisi pendidikan, membangun manajemen sekolah 
efektif nan unggulan dan yang terakhir adalah  konstruksi 
konseptual untuk meretas manajemen sekolah menuju 
pendidikan yang berkualitas. Alur konsep dalam buku ini akan 
sangat berarti dalam memberikan tawaran-tawaran konseptual 
dan operasional dengan melakukan skema deskripsi secara 
detail dalam bab per babnya. 
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